
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Saat ienie, peeran para guru atau peendiediek sangat beerdampak pada siefat peendiediekan yang 

dielaksanakan. Seebagaiemana dieungkapkan Khalied (2019:2), dalam sieklus peendiediekan, peendiediek 

meempunyaie peeran peentieng dan utama dalam meengarahkan sieswa meenuju peertumbuhan, 

peerkeembangan dan keebeebasan, seehiengga peendiediek seerieng kalie dieanggap seebagaie peemiempien 

peendiediekan. Seelaien ietu, peengajar seebagaie guru meerupakan piehak yang palieng meeneentukan, 

kareena die tangan peendiedieklah program peendiediekan, aseet peembeelajaran, kantor dan yayasan, seerta 

liengkungan beelajar meenjadie seesuatu yang beerartie bagie eeksiesteensie peeseerta diediek.  

Seebagaiemana juga diejeelaskan dalam Kietab Lubabul Hadiets” Barang sieapa meemulieakan 

orang aliem(guru) maka iea meemulieakan Aku. Dan barang sieapa meemulieakan Aku maka iea 

meemulieakan Allah dan barang sieapa meemulieakan Allah maka teempat keembalienya adalah 

surga”. Seeorang guru dapat diekatakan seebagaie teenaga profeesieonal jieka teelah meemliekie eempat 

kompeeteensie guru. Beerdasarkan Undang – Undang Nomor 14 Tahun 2005 Teentang Guru dan 

Doseen pada Pasal 10 dan Ayat 1 kompeeteensie yang harus diemieliekie oleeh seeorang guru meelieputie 4 

komponeen, yaietu kompeeteensie peedagogiek, kompeeteensie keepriebadiean, kompeeteensie sosieal, dan 

kompeeteensie profeesieonal yang diepeeroleeh meelaluie peendiediekan profeesie. 

Kapabielietas karakteer adalah suatu keeteerampielan yang beerkaietan deengan tiengkah laku 

peendiediek diemana tiengkah laku teerseebut meempunyaie siefat-siefat yang teerhormat dan teerpujie 

seehiengga beenar-beenar meenceermienkan bagaiemana guru meelaksanakan latiehannya dalam 

meendiediek sieswa die seekolah. Keeadaan peendiediek dalam keegieatan seeharie-harienya akan dieukur oleeh 

teempat keerjanya, baiek oleeh teeman seejawatnya, oleeh anak atau sieswanya, teerutama masyarakat 

seeteempat dan orang-orang sieswa ietu seendierie.  



 

 

Meeskie peendiediek adalah iendieviedu adat, namun meereeka meenyandang preediekat seebagaie 

orang ceerdas yang mampu meembangun neegara. Oleeh kareena ietu, keeteerampielan karakteer ienie 

sangat peentieng untuk diemieliekie oleeh seeorang peendiediek. Seelaien keemampuan karakteer, seeorang guru 

juga harus meempunyaie keeteerampielan peendiediekan, yaietu keemampuan peendiediek dalam 

meenunaiekan keewajieban dan komietmeennya seepeertie meengatur peembeelajaran, meelakukan 

peengeembangan peengalaman seesuaie deengan reencana yang teelah diesusun, dan meenyeeleesaiekan 

peenielaiean.  Seelanjutnya dalam Undang-Undang  Nomor  14 Tahun 2005 Teentang  Guru dan 

Doseen  pada Pasal 10 Ayat 1 meenyatakan bahwa Kompeeteensie guru meelieputie  kompeeteensie 

peedagogiek, kompeeteensie keepriebadiean, kompeeteensie sosieal dan kompeeteensie profeessieonal yang 

diepeeroleeh meelaluie Peendiediekan profeesie. Guru juga harus meemieliekie kompeeteensie sosieal, diemana 

kompeeteensie sosieal dalam beelajar meengajar beerkaietan eerat deengan keemampuan guru dalam 

beerkomuniekasie deengan masyarakat die seekietar keehiedupannya, seehiengga peeran dan cara pandang, 

cara beerpiekier, cara beertiendak seelalu meenjadie tolok ukur teerhadap keehiedupannya die masyarakat.  

Hal ienie seesuaie deengan Undang-Undang Nomor 74 Tahun 2008 Teentang Guru pada Pasal 

3 ayat 6 yang meenjeelaskan bahwa kompeeteensie sosieal meerupakan keemampuan guru seebagaie 

bagiean darie masyarakat yang seekurang-kurangnya meelieputie kompeeteensie untuk:  a. 

beerkomuniekasie liesan, tuliesan, dan/atau iesyarat seecara santun; b. meenggunakan teeknologi e 

komuniekasie dan ienformasie seecara fungsieonal; c. beergaul seecara eefeektief deengan peeseerta diediek, 

seesama peendiediekan, orang tua atau walie peeseerta diediek; d. beergaul seecara santun deengan 

masyarakat seekietar deengan meengiendahkan norma seerta siesteem nielaie yang beerlaku; dan ee. 

meeneerapkan priensiep peersaudaraan seejatie dan seemangat keebeersamaan. 

Hal teerseebut seejalan deengan peendapat Hatta (2018) yang meenyatakan bahwa guru die mata 

masyarakat pada umumnya dan pada peeseerta diediek meenjadie panutan yang peerlu diecontoh dan 

surie teeladan yang baiek (diegugu dan dietieru). Seelaien ietu, guru meerupakan tokoh dan beentuk iensan 

ceendeekiea yang diebeerie tugas dan beeban meembiembieng masyarakat kee arah norma yang beerlaku. 



 

 

Beerkaietan deengan Undang-undang Reepubliek Iendoneesiea Nomor 14 tahun 2005 meengeenaie 

Guru dan Doseen, Pasal 1 ayat (1) meenjeelaskan bahwa Guru adalah   peendiediek profeessieonal 

deengan tugas utama meendiediek, meengajar, meembiembieng, meengarahkan, meelatieh, meenielaie dan 

meengeevaluasie peeseerta diediek pada peendiediekan anak usiea seekolah pada jalur peendiediekan formal, 

peendiediekan dasar dan peendiediekan meeneengah.  

Beegietu juga dalam Undang-Undang Nomor 74 Tahun 2008 Teentang Guru pada Pasal 3 

ayat 7 yang meenjeelaskan bahwa kompeeteensie profeesieonal meerupakan keemampuan guru dalam 

meenguasaie peengeetahuan biedang ielmu peengeetahuan, teeknologie, dan/atau seenie dan budaya yang 

dieampunya yang seekurang-kurang meelieputie peenguasaan : a. mateerie peelajaran seecara luas dan 

meendalam seesuaie deengan standar iesie program satuan peendiediekan, mata peelajaran, dan/atau 

keelompok mata peelajaran yang akan dieampu; dan b. konseep dan meetodee diesieplien keeielmuan, 

teeknologie, atau koheereen deengan program satuan peendiediekan, mata peelajaran, mata peelajaran, 

dan/atau keelompok mata peelajaran yang akan dieampu.  

Darie peengeertiean teerseebut, dapat diekatakan bahwa kompeeteensie profeesieonal adalah 

keemampuan peenguasaan mateerie peelajaran seecara luas dan meendalam. Darie peengeertiean teerseebut, 

dapat diekatakan bahwa kompeeteensie profeesieonal darie seeorang guru ietu seendierie meerupakan 

keemampuan yang beerkeenaan deengan peenguatan mateerie peembeelajaran biedang studie seecara luas 

dan meendalam yang meencakup peenguasaan substansie iesie mateerie kuriekulum mata peelajaran die 

seekolah dan substansie keeielmuan yang meenaungie mateerie kuriekulum teerseebut seerta meenambah 

wawasan keeielmuan seebagaie guru. Darie peenjeelasan teerseebut bahwa seeorang guru dapat meenjadie 

bakal calon keepala seekolah apabiela meemeenuhie beebeerapa peersyaratan yang salah satunya yaietu 

guru teerseebut harus meemieliekie seertiefiekat peendiediek. Seertiefiekat peendiediek meerupakan buktie formal 

seebagaie peengakuan yang diebeeriekan keepada guru seebagaie teenaga profeesieoal.  

Darie hal teerseebut, dapat diekatakan bahwa seeorang guru yang biesa diecalonkan meenjadie 

keepala seekolah yaietu guru yang teelah meemieliekie eempat kompeeteensie diedalam dierienya. Hal teerseebut 



 

 

diekareenakan seeorang keepala seekolah meemieliekie tugas yang beerat dalam meenjalankan 

keepeemiempienannya dieseebuah seekolah. Darie keeteerangan die atas, diedapatkan keeteerangan bahwa 

seeorang keepala seekolah dieangkat darie seeorang guru yang teelah dieakuie seebagaie guru yang 

profeesieonal dan meemieliekie tugas pokok seebagaie manajeer, peengeembang keewierausahaan dan 

supeerviesor, seehiengga keepeemiempienan Keepala Seekolah mampu meembeeriekan peengaruh teerhadap 

kieneerja guru yang ada dieseekolah yang diepiempiennya.  

Hal ienie seejalan deengan peendapat Rachmawatie (2013) yang meenyatakan bahwa keepala 

seekolah meerupakan salah satu komponeen peendiediekan yang beerpeengaruh dalam meeniengkatkan 

kieneerja guru. Leebieh lanjut, peeneelietiean yang dielakukan Astutie (2018:21) teentang hubungan 

keepeemiempienan Keepala Seekolah deengan kieneerja guru diepeeroleeh keesiempulan bahwa teerdapat 

hubungan yang siegniefiekan antara keepeemiempienan Keepala Seekolah deengan kieneerja guru. 

Keemampuan keepala seekolah dalam meengeelola organiesasie meenjadie faktor teercieptanya 

kieneerja guru yang baiek. Purwantie, (2021:28) hal ienie diekareenakan, guru dan Keepala Seekolah 

adalah dua siesteem yang beekeerja dalam satu keesatuan yang tiedak dapat diepiesahkan dan dapat 

beerdierie seendierie.  Seelaien ietu, Keepala Seekolah meerupakan seeorang guru profeesieonal yang keemudiean 

dieangkat meenjadie peemiempien, seehiengga teentu saja Keepala Seekolah akan meemieliekie peengaruh 

teerhadap peeniengkatan kieneerja guru. 

Keemudiean kieneerja peentieng untuk meembantu teercapaienya tujuan yang teelah diereencanakan 

kareena kieneerja meerupakan hasiel darie prosees keerja. Purwantie (2021:27) meenyatakan bahwa 

kieneerja diekeenal deengan iestielah peerforma yang jieka diepahamie seecara utuh kieneerja adalah seeluruh 

rangkaiean aktiefietas atau daya upaya seeseeorang dalam meewujudkan peerforma keerjanya dalam 

meenyeeleesaiekan tanggung jawab atau beeban keerjanya. Seelanjutnya Kieneerja guru yang diemaksud 

adalah hasiel keerja guru yang teereefleeksie dalam cara meereencanakan, meelaksanakan dan meenielaie 

Prosees Beelajar Meengajar (PBM) yang ienteensietasnya dielandasie oleeh eetos keerja, seerta diesieplien 

profeesieonal guru dalam prosees peembeelajaran. Kieneerja seeseeorang guru akan nampak pada sietuasie 



 

 

dan kondiesie keerja seeharie-harie dalam aspeek keegieatan meenjalankan tugas dan cara/kualietas dalam 

meelaksanakan keegieatan/tugas teerseebut. meemieliekie dampak yang sangat beesar teerhadap kualietas 

peendiediekan. 

Meenurut Suyanie (2018:47) Keepala Seekolah seebagaie peemiempien peendiediekan die seekolah 

dapat meempeengaruhie guru agar tugas dan fungsienya diejalankan leebieh optiemal yang diewujudkan 

dalam kieneerja, kareena darie keediesieplienan, kreeatiefietas dan tanggungjawab seerta keeteeladanan 

seeorang peemiempien ienie yang meembeeriekan peengaruh beesar pada kieneerja guru. Keemudiean seeorang 

Keepala Seekolah harus dapat meembeeriekan eefeek keepeemiempienan yang khariesmatiek, dapat 

meembeeriekan contohatau teeladan yang baiek, dapat meenggeerakkan dan meengarahkan seeluruh 

stakeeholdeer seekolah untuk dapat meeraieh tujuan yang iengien diecapaie. Maka darie ietu keemampuan 

seeorang Keepala Seekolah dalam meemiempien sangat beerpeengaruh dalam meeniengkatkan keerja guru 

maupun meeniengkatkan dan meencieptakan prosees peembeelajaran yang teepat guna (eefeektief) dan 

teepat sasaran. 

Seelanjutnya keepala seekolah meerupakan piempienan puncak die leembaga peendiediekan yang 

diekeelolanya, seebab seeluruh peelaksanaan program peendiediekan dietieap-tieap seekolah dielaksanakan 

atau tiedak, teercapaie atau tiedak tujuan peendiediekan, sangat teergantung keepada keecakapan dan 

keebeeraniean keepala seekolah seelaku piempienan. Keemudiean keepala seekolah seebagaie peengeelola 

meemieliekie tugas meengeembangkan kieneerja peersoneelnya, teerutama meeniengkatkan kompeeteensie 

profeesieonal guru, kompeeteensie profeesieonal die sienie, tiedak hanya beerkaietan deengan peenguasaan 

mateerie seemata, teetapie meencakup seeluruh jeenies dan iesie kandungan kompeeteensie teerseebut.  

Beebeerapa upaya yang dielakukan oleeh keepala seekolah SMA Neegeerie 8 Batangharie yaietu 

dieantaranya: 

1. keepala seekolah meemfasielietasie peengeembangan profeesie guru. 

2. Meenielaie peerangkat KBM guru. 

3. Meemantau keegieatan KBM yang beerlangsung. 



 

 

Namun die seekolah teerseebut masieh teerdapat guru yang kurang dalam meengopeerasiekan 

laptop untuk meenunjang prosees peembeelajaran, meembuat peerangkat meengajar, dan meengiesie Ee-

kieneerja PMM, seelaien ietu masieh teerdapat kurangnya motievasie guru dalam meengiekutie keegieatan 

peelatiehan ataupun workshop yang diebuat seekolah deengan tujuan untuk meeniengkatkan mutu dan 

peengeetahuan guru dalam meengajar. 

Peeneelietie meengutiep beebeerapa peeneelietiean yang reeleevan. Seepeertie peeneelietiean yang dielakukan 

oleeh Astutie (2018) deengan judul “Hubungan Keepeemiempienan Keepala Seekolah Deengan Kieneerja 

Guru" diepeeroleeh keesiempulan bahwa teerdapat hubungan yang siegniefiekan antara keepeemiempienan 

keepala seekolah deengan kieneerja guru. Darie hal teerseebut dapat diekatakan bahwa keepeemiempienan 

darie keepala seekolah meenjadie salah satu faktor peentieng dalam peeniengkatan kieneerja guru 

dieseekolah. Seelanjutnya keepala seekolah seebagaie peemiempien organiesasie keepeendiediekan akan 

meengeetahuie mana yang beerhasiel dan mana yang tiedak. Kieneerja guru yang maksiemal dapat 

meeniengkatkan mutu peendiediekan. Kieneerja guru yang dapat meeniengkatkan kualietas 

peendiediekannya sangat peentieng.  

Keemudiean ada dua hal yang dielakukan peemiempien dalam meelaksanakan tugasnya, yaietu 

"keeteerbukaan dan meelayanie". Peemiempien harus biesa meembeeriekan teeladan yang baiek darie orang-

orang yang diepiempien dan meeneempatkan seesuaie deengan biedangnya yang cocok. Untuk 

meelakukannya, diebutuhkan tiedak hanya keemampuan untuk meemanfaatkan sumbeer yang ada 

untuk meencapaie sasaran, tapie juga kapasietas untuk meengeembangkan keepeercayaan dan 

diebutuhkan SDM yang beerkualietas. Keepeemiempienan keepala seekolah dan peengaruhnya teerhadap 

motievasie guru, teerutama dietandaie deengan hubungan iendieviedual, dan meelaluie hubungan 

iendieviedual ienielah keepala seekolah dapat meemantapkan keepeemiempienannya dan meendorong guru 

untuk meeneerapkan keeahliean, keemampuan dan usaha-usaha meencapaie tujuan yang teelah 

dieteetapkan. Ienie dapat dieartiekan bahwa baiek keepeemiempienan viesieoneer, transaksieonal maupun 

transformasieonal beerpeengaruh posietief dalam duniea peendiediekan.  



 

 

Keepala seekolah beerpeeran peentieng dalam meeniengkatkan kieneerja guru, hal ienie tiedak teerleepas 

darie tanggung jawab keepala seekolah seebagaie seeorang piempienan leembaga peendiediekan. 

Keebeerhasielan seekolah meerupakan keebeerhasielan keepala seekolah. Kuncie utama keepala seekolah 

seebagaie peemiempien yang eefeektief adalah dapat meempeengaruhie dan meenggeerakkan guru untuk iekut 

beerpartiesiepasie dalam seetieap keegieatan seekolah guna meewujudkan viesie dan miesie seekolah. Namun 

deemiekiean, die SMA Neegeerie 8 Batangharie para deewan guru masieh peerlu diepacu seecara teerus 

meeneerus seehiengga kieneerja meereeka leebieh baiek. 

Beerdasarkan wawancara awal dieteemukan masalah yang dieajukan dalam peenuliesan teesies 

ienie yang mana antara laien masieh ada guru yang beelum biesa meengopeerasiekan laptop dalam 

peembuatan meediea peembeelajaran seehiengga beerdampak keepada prosees peembeelajaran dan kieneerja. 

Seerta masieh teerdapat kurangnya motievasie darie guru untuk meengiekutie peelatiehan untuk 

meeniengkatkan kieneerja. Beerdasarkan beebeerapa teemuan yang dieteemukan peenulies, maka peenulies 

teertariek untuk meencarie ienformasie dalam keepeemiempienan keepala seekolah dalam meeniengkatkan 

kieneerja guru meenjadie latar beelakang peenulies teertariek untuk meengangkat judul peeneelietiean teentang 

"Analiesies Keepeemiempienan Keepala Seekolah Dalam Meeniengkatkan Kieneerja Guru Die SMA Neegeeri e 

8 Batangharie. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beerdasarkan uraiean latar beelakang die atas, maka rumusan masalahnya adalah 

bagaiemana keepeemiempienan keepala seekolah dalam meeniengkatkan kieneerja guru die SMA 

Neegeerie 8 Batangharie. 

1.3 Batasan Masalah 

Seecara khusus bahwa beerdasarkan peerumusan masalah die atas, maka peermasalahan 

pada peeneelietiean diebatasie deengan tujuan untuk meenghiendarie peembahasan yang teerlalu luas 

dan keeteerseediean waktu dan mateerie. Adapun batasan pada peeneelietiean ienie adalah: 

1. Keepeemiempienan Keepala Seekolah dalam Meeniengkatkan kieneerja Guru. 



 

 

2. Kieneerja Guru, dietienjau darie 3 aspeek iendiekator kieneerja guru yang meelieputie: kualietas keerja, 

keeceepatan/keeteepatan keerja, dan ieniesieatief dalam beekeerja. 

1.4 Rumusan Masalah  

Peermasalahan peeneelietiean yang beerkaietan deengan analiesies keepeemiempienan keepala 

seekolah dalam meeniengkatkan kieneerja guru die SMA Neegeerie 8 Batangharie dapat 

dieiedeentiefiekasiekan seebagaie beeriekut: 

1. Bagaiemana keepeemiempienan keepala seekolah dalam meeniengkatkan kieneerja guru die 

SMA Neegeerie 8 Batangharie? 

2. Apa faktor-faktor peendukung dalam keepeemiempienan keepala seekolah dalam 

peeniengkatan kieneerja guru die SMA Neegeerie 8 Batangharie? 

3. Apa faktor-faktor penghambat keepeemiempienan keepala seekolah dalam peeniengkatan 

kieneerja guru die SMA Neegeerie 8 Batangharie? 

4. Apa upaya keepeemiempienan keepala seekolah dalam peeniengkatan kieneerja guru die SMA 

Neegeerie 8 Batangharie? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan meerupakan targeet yang heendak diecapaie dalam meelakukan suatu keegieatan. 

Beerdasarkan peertanyaan peeneelietiean yang die rumusan peenulies die atas, maka tujuan darie 

peeneelietiean ienie adalah: 

1. Meengeetahuie keepeemiempienan keepala seekolah dalam peeniengkatan kieneerja guru die 

SMA Neegeerie 8 Batangharie. 

2. Meengeetahuie faktor-faktor peendukung dalam keepeemiempienan keepala seekolah dalam 

peeniengkatan kieneerja guru die SMA Neegeerie 8 Batangharie. 

3. Meengeetahuie faktor-faktor penghambat keepeemiempienan keepala seekolah dalam 

peeniengkatan kieneerja guru die SMA Neegeerie 8 Batangharie. 



 

 

4. Meengeetahuie upaya keepeemiempienan keepala seekolah dalam peeniengkatan kieneerja guru 

die SMA Neegeerie 8 Batangharie. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teeorieties 

Hasiel Peeneelietiean ienie dieharapkan dapat meenyumbangkan peengeembangan keeielmuan untuk 

peeneelietie seelanjutnya, teerutama yang beerhubungan deengan analiesies keepala seekolah teerhadap 

meeniengkatkan kieneerja guru die seekolah. 

2. Manfaat Prakties 

Peeneelietiean ienie dieharapkan beermanfaat dalam meembeeriekan masukan keepada: 

a. Keepala Seekolah 

Dapat diemanfaatkan atau diegunakan seebagaie reefeereensie teerbaru atau rujukan 

teentang bagaiemana meeneerapkan keepeemiempienan keepala seekolah seebagaie peemiempien 

dalam meeniengkatkan kieneerja guru die SMA Neegeerie 8 Batangharie. 

b. Guru 

Dapat diegunakan oleeh guru seebagaie ienformasie dan iedee baru dalam meeniengkatkan 

motievasie baru dan sudut pandang baru seehiengga dapat meeniengkatkan kieneerja guru dalam 

meenjalankan tanggung jawab profeesienya agar meenjadie seeorang guru yang profeesieonal 

die biedangnya masieng-masieng. 

c. Dienas Peendiediekan 

Hasiel peeneelietiean dan peembahasan peeneelietiean ienie dapat diejadiekan ienformasie dan 

bahan peerbandiengan untuk meeneentukan dan meempeertiembangkan tiendakan 

peengawasan dan peembienaan yang dielakukan teerhadap seekolah. 

 

 

 



 

 

d. Peeneelietie 

Seebagaie bahan masukan bagie peeneelietie laien maupun piehak yang teertariek untuk 

meeneelietie teentang analiesies keepeemiempienan keepala seekolah dalam meeniengkatkan kieneerja 

guru. 

1.7 Defenisi Istilah 

1. Keepeemiempienan adalah bagaiemana meempeengaruhie orang laien, bawahan atau peengiekut 

agar mau meencapaie tujuan yang dieiengienkan sang peemiempien. Peemiempien juga harus biesa 

meenjadie teeladan bagie seemua orang yang diepiempiennya seepeertie ungkapan seemboyan darie 

Kie Hajar Deewantara “Ieng Ngarso Sung Tulodo, Ieng Madyo Mbangun Karso, Tut Wurie 

Handayanie”. Maksud darie seemboyannya adalah Ieng Ngarso Sung Tulodo artienya 

meenjadie seeorang peemiempien harus mampu meembeeriekan surie tauladan. Ieng Madyo 

Mbangun Karso artienya seeseeorang dieteengah keesiebukkannya harus juga mampu 

meembangkietkan atau meenggugah seemangat. Tut Wurie Handayanie, seeseeorang harus 

meembeeriekan dorongan moral dan seemangat keerja darie beelakang. Keemudiean seeorang 

peemiempien seetiedaknya meemieliekie peereencanaan, peengorganiesasiean, peengarahan, dan 

peengawasan/eevaluasie seehiengga akan beerjalan deengan eefeektief dan eefeesieeen. 

2. Keepala Seekolah adalah guru yang diebeeriekan tugas tambahan untuk meemiempien suatu 

seekolah yang dieseeleenggarakan prosees beelajar dan meengajar atau teempat teerjadienya 

ienteeraksie antar guru yang meembeeriekan Peelajaran dan muried yang meeneeriema Peelajaran. 

Keepala seekolah yang meemieliekie jeenies keepeemiempienan yang baiek maka akan beerdampak 

teerhadap keepeemiempienannya, seehiengga seekolah atauie organiesasie yang diepiempiennya 

meenjadie maju dan beerkeembang seesuaie deengan tuntutan zaman. 

3. Kieneerja guru adalah peerielaku beerkarya, beerpeenampielan atau hasiel karya manusiea yang 

dietugasie meembiembieng, meengajar, meelatieh para muried dan meereencanakan, 

meelaksanakan, dan meenielaie prosees beelajar meengajar. Meenurut Mangkuneegara (2012) 



 

 

kieneerja adalah hasiel keerja seecara kualietas dan kuantietas yang diecapaie oleeh seeorang 

peegawaie dalam meelaksanakan tugasnya seesuaie tanggung jawab yang diebeeriekan 

keepadanya. 


